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Abstrak 

Kurikulum Operasional Satuan Pendidikan (KOSP) merupakan komponen 
strategis dalam implementasi Kurikulum Merdeka. Dalam praktiknya banyak guru, 
khususnya di Sekolah Luar Biasa (SLB), masih mengalami kesulitan untuk memahami 
dan menyusunnya secara sistematis. Permasalahan ini juga dialami oleh guru-guru 
dari empat SLB di Kabupaten Manggarai, yaitu SLB A Karya Murni, SLB B Karya Murni, 
SLB Santa Damian, dan SLB Negeri Tenda. Kegiatan pengabdian ini dilakukan dengan 
tujuan menganalisis efektivitas pendampingan penyusunan KOSP dalam 
meningkatkan kompetensi guru pada aspek pemahaman dan keterampilan. Metode 
yang digunakan adalah pendampingan berbasis praktik dengan desain pretest–posttest 
terhadap 40 peserta. Pengumpulan data dilakukan melalui angket pretest dan posttest, 
serta kuesioner evaluasi proses. Data dianalisis secara deskriptif dan inferensial 
menggunakan uji t berpasangan. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan 
signifikan pada skor rata-rata pemahaman dan keterampilan guru dari 1,9163 pada 
pretest menjadi 4,4378 pada posttest. Hasil uji t menunjukkan nilai signifikansi p < 
0,05. Hal ini menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara sebelum dan sesudah 
pendampingan. Lebih dari itu, hasil evaluasi proses pendampingan mendapat skor 
dengan kategori sangat baik, yaitu 4,344. Temuan ini menunjukkan bahwa 
pendampingan berbasis praktik efektif dalam meningkatkan kompetensi guru dalam 
penyusunan KOSP. Oleh karena itu, model pendampingan ini direkomendasikan untuk 
diterapkan secara berkelanjutan dan diperluas pada satuan pendidikan lain. 

Kata kunci: KOSP; pendampingan; kompetensi guru; sekolah luar biasa; kurikulum 
merdeka 

 

The Effectiveness of Assistance in Developing School  
Operational Curricula in Enhancing the Competencies  
of Special Education School Teachers in Manggarai 

Abstract 

The School Operational Curriculum (Kurikulum Operasional Satuan Pendidikan/KOSP) is 
a strategic component in the implementation of the Merdeka Curriculum. However, in 
practice, many teachers particularly those in special education schools still encounter 
difficulties in understanding and systematically developing it. This issue was also 
identified among teachers from four special education schools in Manggarai Regency, 
namely SLB A Karya Murni, SLB B Karya Murni, SLB Santa Damian, and SLB Negeri 
Tenda. This community service activity aimed to analyze the effectiveness of mentoring in 
developing the school operational curriculum to enhance teachers’ competencies in terms 
of both conceptual understanding and practical skills. The method employed was practice-
based mentoring using a pretest–posttest design involving 40 participants. Data were 
collected through pretest and posttest questionnaires, as well as a process evaluation 
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questionnaire. The data were analyzed using descriptive and inferential statistics, 
including a paired sample t-test. The results indicated a significant increase in the average 
scores of teachers’ understanding and skills, from 1.9163 in the pretest to 4.4378 in the 
posttest. The t-test results showed a significance value of p < 0.05, indicating a 
statistically significant difference before and after the mentoring intervention. 
Furthermore, the evaluation of the mentoring process yielded a very good category score 
of 4.344. These findings demonstrate that practice-based mentoring is effective in 
improving teachers’ competencies in developing the school operational curriculum. 
Therefore, this mentoring model is recommended for continuous implementation and 
broader application across other educational institutions. 

Keywords: KOSP; mentoring; teacher competence; special education schools; Merdeka 

Curriculum 

 

PENDAHULUAN 

Kemandirian sekolah dalam 
merancang Kurikulum Operasional 
Sekolah (KOSP) yang kontekstual 
menjadi tuntutan yang harus dipe-
nuhi sebagai satu langkah strategis 
dalam implementasi Kurikulum 
Merdeka. KOSP merupakan  doku-
men strategis yang memuat visi, 
karakteristik satuan pendidikan, 
perencanaan pembelajaran, serta pe-
ngorganisasian pembelajaran yang 
disesuaikan dengan kebutuhan pe-
serta didik (Kemenbudristek, 2024). 
Dalam konteks Sekolah Luar Biasa 
(SLB), penyusunan KOSP menjadi hal 
yang lebih kompleks.  Keragaman 
karakteristik peserta didik berke-
butuhan khusus merupakan hal 
yang harus diakomodir dalam KOSP. 
Konsekuensinya, guru dituntut me-
miliki kompetensi yang memadai, 
tidak saja untuk  memahami konsep 
kurikulum, tetapi juga terampil 
menyusun dan mengadaptasikannya 
secara kontekstual (Kurniawati et al., 
2024). 

Realitas di lapangan menunjuk-
kan bahwa banyak guru masih 
memiliki keterbatasan dalam mema-
hami struktur dan komponen KOSP.   
Guru juga belum sepenuhnya mam-
pu menyusun dokumen kurikulum 
secara sistematis (Khoirunnisa et al., 
2024). Kondisi ini terlihat dari 
keterbatasan guru dalam merumus-
kan berbagai komponen kurikulum 
secara terstruktur (Amri et al., 2024). 
Realitas ini juga dialami oleh guru-
guru SLB di Kabupaten Manggarai, 

yaitu SLB A Karya Murni, SLB B 
Karya Murni, SLB Santa Damian, dan 
SLB Negeri Tenda. Hasil identifikasi 
awal menunjukkan bahwa guru me-
ngalami kesulitan dalam merumus-
kan capaian pembelajaran (CP), 
tujuan pembelajaran (TP), alur 
tujuan pembelajaran (ATP), serta 
dalam mengintegrasikan karakte-
ristik peserta didik ke dalam 
perencanaan pembelajaran. Penga-
laman guru dalam penyusunan 
KOSP juga masih terbatas. Hal ini 
berdampak pada kurangnya tingkat 
pemahaman dan keterampilan dalam 
implementasi kurikulum. 

Dalam rangka mengatasi masa-
lah tersebut, diperlukan suatu 
strategi pendampingan yang tepat. 
Pola pendampingan yang bersifat 
teoritis tidaklah memadai. Peserta 
perlu mendapat pengalaman praktik 
secara langsung. Pendampingan 
berbasis praktik dinilai efektif dalam 
meningkatkan kompetensi guru 
(Kurniawan et al., 2025), karena 
melibatkan proses belajar aktif 
(Panuluh, 2017) melalui diskusi, 
kerja kelompok, dan praktik lang-
sung dalam menyusun dokumen 
KOSP. Pendekatan ini sejalan dengan 
prinsip pembelajaran andragogi yang 
menekankan pada pengalaman, 
relevansi, dan keterlibatan aktif pe-
serta dalam proses pembelajaran 
(Dewi et al., 2025). 

Kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat ini didesain dalam ben-
tuk pendampingan secara sistematis 
penyusunan KOSP. Guru-guru SLB 
dilibatkan secara langsung dalam 
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proses perencanaan dan penyu-
sunannya. Tujuannya agar kegiatan 
ini tidak hanya meningkatkan 
kompetensi guru pada aspek 
pemahaman, melainkan juga aspek 
keterampilan Menyusun KOSP sesuai 
dengan karakteristik satuan pendi-
dikan. Model pendampingan ini 
diharapkan berdampak nyata ter-
hadap peningkatan kualitas peren-
canaan pembelajaran di SLB. 

Sejalan dengan tujuan tersebut, 
efektivitas pendampingan penyusu-
nan KOSP dalam meningkatkan 
pemahaman dan keterampilan guru 
di Sekolah Luar Biasa akan dianalisis 
dengan pendekatan kuantitatif. Hasil 
dari kegiatan ini diharapkan dapat 
memberikan kontribusi sebagai 
model praktik baik dalam penguatan 
kompetensi guru, khususnya dalam 
implementasi Kurikulum Merdeka di 
satuan pendidikan khusus. 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat ini dilaksanakan dalam 
bentuk pendampingan penyusunan 
KOSP bagi guru Sekolah Luar Biasa 
(SLB). Kegiatan dilaksanakan pada 
tanggal 2–3 Juni 2024 di Kabupaten 
Manggarai dengan melibatkan empat 
satuan pendidikan, yaitu SLB A 
Karya Murni, SLB B Karya Murni, 
SLB Santa Damian, dan SLB Negeri 
Tenda. Jumlah guru yang terlibat 
sebagai subjek kegiatan sebanyak 40 
orang. Mereka adalah guru-guru 
pada keempat sekolah tersebut. 

Kegiatan pendampingan di-
jalankan dengan pendekatan ber-
basis praktik langsung. Peserta 
dituntut aktif terlibat dan mengikuti 
tahapan sebagai berikut: (1) 
penyampaian konsep dasar KOSP; (2) 
diskusi dan tanya jawab; (3) kerja 
kelompok dalam menyusun dokumen 
KOSP, termasuk perumusan capaian 
pembelajaran (CP), tujuan pembe-
lajaran (TP), dan alur tujuan 
pembelajaran (ATP); serta (4) presen-
tasi hasil dan refleksi bersama. 
Pendekatan ini dirancang dengan 
tujuan mengintegrasikan pemaha-
man konseptual tentang KOSP dan 

keterampilan praktis peserta untuk 
menyusunnya.  

Pengumpulan data dilakukan 
menggunakan instrumen pretest dan 
posttest. Instrumen disusun dalam 
bentuk angket skala Likert (1–5), 
serta kuesioner evaluasi proses 
pendampingan. Instrumen pretest 
dan posttest dibuat untuk mengukur 
pemahaman tentang KOSP dan 
keterampilan untuk menyusunnya.  

Aspek pemahaman diukur 
melalui delapan indikator, yaitu: (1) 
pemahaman konsep dasar KOSP dan 
komponennya; (2) pemahaman tuju-
an penyusunan KOSP; (3) pema-
haman pentingnya penyesuaian 
KOSP dengan karakteristik siswa 
SLB; (4) pemahaman perbedaan 
antara KOSP dan kurikulum nasio-
nal; (5) pemahaman langkah-langkah 
penyusunan KOSP; (6) pemahaman 
peran Rencana Pembelajaran 
Individual (RPI); (7) pemahaman 
komponen utama dalam RPI; serta (8) 
pemahaman dalam menentukan 
tujuan pembelajaran individual. 

Sementara itu, aspek keteram-
pilan diukur dengan indikator: (1) 
kemampuan menyusun profil seko-
lah dalam KOSP; (2) kemampuan 
mengidentifikasi karakteristik siswa; 
(3) kemampuan menentukan tujuan 
pendidikan sesuai kebutuhan siswa; 
(4) kemampuan menyusun struktur 
program pembelajaran; (5) kemam-
puan mengidentifikasi kebutuhan 
individual siswa dalam RPI; (6) 
kemampuan menyusun tujuan 
pembelajaran individual; (7) kemam-
puan memilih metode pembelajaran 
yang sesuai; (8) kemampuan menyu-
sun kriteria penilaian; (9) kemam-
puan menerapkan RPI dalam 
pembelajaran; serta (10) kemampuan 
menyesuaikan rencana pembelajaran 
berdasarkan hasil evaluasi. 

Data dianalisis dengan teknik 
deskriptif dan inferensial. Analisis 
deskriptif digunakan untuk menge-
tahui nilai rata-rata tingkat pema-
haman dan keterampilan guru baik 
sebelum, maupun sesudah pendam-
pingan. Sementara itu, analisis infe-
rensial dilakukan menggunakan uji t 
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berpasangan (paired sample t-test) 
untuk menguji signifikansi perbe-
daan antara hasil pretest dan 
posttest. Hasil analisis ini digunakan 
untuk menentukan efektivitas pen-
dampingan dalam meningkatkan 
kompetensi guru dalam penyusunan 
KOSP 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penyelenggaraan Kegiatan 

Hasil pengukuran awal melalui 
pretest menunjukkan bahwa tingkat 
pemahaman dan keterampilan guru 
dalam penyusunan Kurikulum Ope-
rasional Satuan Pendidikan (KOSP) 
masih berada pada kategori rendah. 
Rata-rata skor total pemahaman dan 
keterampilan guru hanya sebesar 
1,9163 pada skala 1–5. Hasil ini 
menunjukkan rendahnya kompe-
tensi sebagian besar guru dalam baik 
secara konseptual (pemahaman) 
maupun faktual (tingkat ketrampilan 
untuk mempraktikkannya). 

Hasil telaahan yang lebih 
mendalam menunjukkan bahwa 
aspek pemahaman mendapat skor 
yang menunjukkan keterbatasan 
dalam penguasaan konsep dasar 
KOSP, tujuan penyusunan, serta 
keterkaitannya dengan karakteristik 
peserta didik di SLB. Sementara itu, 
pada aspek keterampilan, guru 
umumnya mengalami kesulitan da-
lam menyusun komponen teknis 
seperti capaian pembelajaran (CP), 
tujuan pembelajaran (TP), dan alur 
tujuan pembelajaran (ATP), serta 
dalam mengintegrasikan Rencana 
Pembelajaran Individual (RPI) ke 
dalam dokumen kurikulum. Hal ini 
menegaskan ketidaksiapan guru 
dalam Menyusun KOSP secara 
mandiri dan sistematis. 

Setelah pelaksanaan kegiatan 
pendampingan, terjadi peningkatan 
yang sangat signifikan pada tingkat 
pemahaman dan keterampilan guru. 
Hasil posttest menunjukkan bahwa 
rata-rata skor meningkat menjadi 

4,4378 untuk skala 1-5. Hasil ini 
berada pada kategori sangat baik. 
Data ini menegaskan adanya 
perubahan substansial pada kompe-
tensi guru baik pada aspek 
pemahaman maupun ketrampilan. 

Peningkatan kompetensi guru 
dalam aspek pemahaman terjadi 
pada indikator struktur dan kom-
ponen KOSP, serta langkah-langkah 
penyusunannya secara sistematis. 
Sementara itu, peningkatan pada 
aspek keterampilan, ditunjukkan 
dalam kemampuan guru untuk 
menyusun profil sekolah, mengi-
dentifikasi karakteristik peserta di-
dik, merumuskan tujuan pembe-
lajaran, serta mengembangkan RPI 
yang relevan dengan kebutuhan 
siswa berkebutuhan khusus. Jadi 
pendampingan terbukti efektif me-
ningkatkan pemahaman dan ketram-
pilan guru Menyusun KOSP.  

Tingkat signifikansi peningka-
tan yang terjadi, telah diuji melalui 
uji t berpasangan. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa nilai rata-rata 
pretest sebesar 38,34 meningkat 
menjadi 75,7 pada posttest. Nilai t 
hitung sebesar -23,137 dengan nilai 

signifikansi p < 0,05. Hasil ini 

menunjukkan bahwa terdapat perbe-
daan signifikan antara kondisi 
sebelum dan sesudah pendam-
pingan. Secara statistik, peningkatan 
yang terjadi merupakan hasil 
intervensi berupa pendampingan 
sistematis yang diberikan. Jadi 
kegiatan pendampingan penyusunan 
KOSP efektif meningkatkan pema-
haman dan keterampilan guru. 

Selain mengukur efektivitas 
pendampingan, evaluasi juga dilaku-
kan terhadap proses pelaksanaan 
kegiatan pendampingan. Hasil eva-
luasi menunjukkan rata-rata skor 
sebesar 4,344 atau setara dengan 
86,89% dari skor maksimal, yang 
berada pada kategori sangat baik. 
Dengan demikian, peserta menilai 
proses pendampingan berlangsung 
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secara efektif dan sesuai dengan 
kebutuhan mereka. Peserta men-
dapatkan tingkatan pemahaman 
yang memadai dan mampu mem-
praktikkan dalam konteks penyu-
sunan KOSP. Pendekatan berbasis 
praktik, diskusi kelompok, dan 
presentasi berdampak pada pening-
katan kompetensi guru dalam 
Menyusun KOSP.  

Dengan demikian, hasil evaluasi 
memperlihatkan bahwa keberhasi-
lan kegiatan tidak hanya terlihat dari 
peningkatan hasil pendampingan, 
tetapi juga dari kualitas proses 
pendampingan yang mendapat res-
pons positif dari peserta. 

Pembahasan Hasil 

Efektivitas Pendampingan 

Efektivitas pendampingan pe-
nyusunan KOSP dalam kegiatan ini 
disimpulkan dari adanya pening-
katan skor pemahaman dan kete-
rampilan guru. Rata-rata skor 
peserta mengalami peningkatan 
secara signifikan dari 1,9163 pada 
pretest menjadi 4,4378 pada posttest  
Lonjakan ini tidak hanya mencer-
minkan peningkatan pengetahuan 
konseptual, tetapi juga menunjukkan 
adanya perkembangan keterampilan 
praktis dalam menyusun KOSP, 
termasuk dalam merumuskan capai-
an pembelajaran (CP), tujuan pem-
belajaran (TP), alur tujuan pem-
belajaran (ATP), serta integrasi 
Rencana Pembelajaran Individual 
(RPI). Hal ini sejalan dengan temuan 
penelitian terdahulu yang mem-
perlihatkan bahwa pelatihan yang 
mengintegrasikan teori dan praktik 
efektif untuk meningkatkan kete-
rampilan (Darling-hammond et al., 
2017). Hal ini sejalan juga dengan 
penelitian lain yang menegaskan 
bahwa pendekatan pendampingan 
berbasis praktik mampu menjawab 
kebutuhan nyata guru, dalam 
mengatasi kesenjangan antara pema-
haman teoritis dan keterampilan 
aplikatif (El et al., 2022).  

Efektivitas pendampingan juga 
diperkuat oleh hasil uji statistik yang 

menunjukkan perbedaan yang 
sangat signifikan antara skor sebe-
lum dan sesudah kegiatan. Nilai t 
hitung sebesar -23,137 dengan p-
value sebesar 4,99992E-28 (p < 0,05) 
menegaskan bahwa peningkatan 
yang terjadi bukan bersifat 
kebetulan, melainkan merupakan 
dampak langsung dari intervensi 
yang diberikan. Secara ilmiah, hasil 
ini menunjukkan bahwa model 
pendampingan yang digunakan me-
miliki kekuatan intervensi yang tinggi 
dalam meningkatkan kompetensi 
guru baik dalam hal pemahaman 
maupun keterampilan.  Hal ini seja-
lan dengan temuan penelitian yang 
menunjukkan bahwa program pe-
ngembangan profesional guru meng-
hasilkan peningkatan yang signifikan 
dan dapat diatribusikan pada inter-
vensi yang dilakukan  (Visscher et al., 
2025). Kegiatan pendampingan juga 
terbukti berpengaruh terhadap pe-
ningkatan kualitas kinerja guru 
(Kyomugisha, Assimwe, 2025;  Orib-
habor, 2020). 

Faktor Keberhasilan 

Salah satu faktor utama yang 
menentukan keberhasilan kegiatan 
pendampingan ini terletak pada pen-
dekatan yang tepat dan sesuai 
kebutuhan peserta. Penerapan pen-
dekatan praktik langsung dalam 
proses pembelajaran terbukti efektif. 
Dengan pendekatan ini, guru tidak 
hanya menerima materi secara 
teoritis, tetapi juga terlibat secara 
aktif dalam menyusun dokumen 
KOSP sesuai konteks nyata sekolah. 
Melalui kegiatan kerja kelompok dan 
praktik penyusunan, peserta men-
dapatkan pengalaman langsung da-
lam menyusun capaian pembelajaran 
(CP), tujuan pembelajaran (TP), alur 
tujuan pembelajaran (ATP), serta 
integrasi Rencana Pembelajaran 
Individual (RPI). Pendekatan ini ter-
bukti efektif dalam menjembatani 
kesenjangan antara pengetahuan 
dan keterampilan. Model pen-
dampingan ini memungkinkan pe-
serta menghasilkan produk pem-
belajaran yang kontekstual serta 
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meningkatkan kolaborasi antar guru 
(Suniati et al., 2025). Pendekatan ini 
juga sejalan dengan prinsip andra-
gogi yang menekankan pengalaman 
langsung dan keterlibatan aktif 
peserta dalam proses belajar bagi 
orang dewasa seperti guru 
(Kurniawan et al., 2025). Hal ini juga 
sejalan dengan penelitian yang meng-
garisbawahi bahwa pembelajaran 
berbasis praktik terbukti efektif 
untuk meningkatkan keterampilan 
peserta (Panuluh, 2017).  

Keberhasilan pendampingan 
juga didukung oleh adanya kola-
borasi antar guru selama kegiatan 
berlangsung. Melalui interaksi dalam 
kelompok, peserta saling bertukar 
pengalaman dan strategi pembe-
lajaran, sehingga menciptakan 
pembelajaran yang lebih aktif dan 
partisipatif (Raya, 2024). Kolaborasi 
ini tidak hanya memperkaya pema-
haman peserta, tetapi juga mencip-
takan lingkungan belajar yang 
partisipatif dan reflektif. Selain itu, 
kolaborasi juga terbukti mening-
katkan efektivitas pembelajaran serta 
mendorong refleksi terhadap praktik 
yang dilakukan (Sambella & Hanafi, 
2025). Secara teoretis, pembelajaran 
kolaboratif mampu meningkatkan 
interaksi, kemampuan reflektif, serta 
pemecahan masalah secara bersama, 
sehingga memperkaya pemahaman 
peserta (Oktavia & Kana, 2025). 
Dalam konteks SLB, kolaborasi antar 
guru menjadi sangat penting untuk 
saling berbagi strategi pembelajaran 
yang kontekstual dan adaptif dengan 
keberagaman karakteristik peserta 
didik berkebutuhan khusus.  

Keberhasilan kegiatan ini juga 
dipengaruhi oleh faktor pendam-
pingan yang dilakukan secara 
intensif dan terstruktur. Hal ini 
sejalan dengan penelitian yang 
menunjukkan bahwa kegiatan 
pendampingan memastikan peserta 
tidak hanya mendapatkan penge-
tahuan; tetapi mampu menga-

plikasinya dalam praktik penyu-
sunan KOSP (Wahyuni et al., 2024). 
Kehadiran tim pendamping yang 
secara aktif memberikan arahan, 
umpan balik, dan klarifikasi selama 
proses kegiatan membantu peserta 
dalam mengatasi kesulitan yang 
dihadapi (Marpaung et al., 2025). 
Secara lebih luas, mentoring yang 
berkelanjutan terbukti mampu 
meningkatkan efektivitas pembelaja-
ran melalui pendekatan reflektif dan 
dialogis. Dengan demikian, kombi-
nasi antara praktik langsung, dan 
pendampingan intensif menjadi 
kunci utama dalam meningkatkan 
efektivitas kegiatan pengabdian ini. 

Dampak Nyata 

Dampak nyata dari kegiatan 
pendampingan ini adalah guru 
mampu menyusun KOSP yang sesuai 
dengan konteks sekolah masing-
masing. Hasil pendampingan ini 
sejalan dengan temuan penelitian  
yang menunjukkan pendampingan 
yang terstruktur mampu mening-
katkan kemampuan guru dalam 
menyusun dan mengimplemen-
tasikan kurikulum secara sistematis 
dan aplikatif (Mujianto et al., 2025). 
Pendampingan yang sistematis 
berbasis praktik langsung juga 
membantu guru dalam memahami 
dan menyusun perencanaan pembe-
lajaran sesuai dengan tuntutan 
kurikulum yang berlaku (Mujianto et 
al., 2025). Secara empiris, 
pendampingan terbukti meningkat-
kan kompetensi guru pada aspek 
perencanaan, pelaksanaan, dan eva-
luasi pembelajaran, yang pada gili-
rannya berdampak nyata terhadap 
praktik pembelajaran di sekolah 
(Dangku et al., 2026). 

Guru juga menunjukkan pema-
haman yang lebih komprehensif 
terhadap alur dan struktur kuri-
kulum, khususnya dalam konteks 
implementasi Kurikulum Merdeka di 
SLB. Guru semakin memahami 
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bahwa kurikulum merupakan ke-
rangka kerja yang dinamis dan 
adaptif terhadap kebutuhan peserta 
didik. Pemahaman ini tercermin 
dalam kemampuan guru mengaitkan 
tujuan pembelajaran, strategi pembe-
lajaran, dan evaluasi hasil belajar, 
serta mengintegrasikannya dengan 
Rencana Pembelajaran Individual 
(RPI) sebagai bagian penting dalam 
pembelajaran di SLB. Tampak 
adanya pergeseran paradigma dari 
kurikulum sebagai dokumen admi-
nistratif menjadi kerangka pem-
belajaran yang dinamis dan adaptif. 
Hal ini sejalan dengan penekanan 
Kurikulum Merdeka pada pembe-
lajaran fleksibel dan berpusat pada 
peserta didik (Dewi & Yoenanto, 
2025). Hal ini juga sesuai dengan 
tuntutan agar guru memahami 
keterkaitan antara capaian pembe-
lajaran dan alur tujuan pembelajaran 
(Sari et al., 2024). Dalam konteks 
pendidikan khusus, pembelajaran 
dituntut harus sesuai dengan karak-
teristik individual siswa berkebutu-
han khusus melalui adaptasi 
strategi, metode, dan evaluasi, yang 
mengedepankan integrasi perenca-
naan pembelajaran individual dalam 
praktik pembelajaran (Putri, 2025). 

Guru juga terlihat semakin 
kompeten dalam mengembangkan 
pembelajaran yang lebih relevan, 
fleksibel, dan berpusat pada peserta 
didik. Guru dapat merancang kegia-
tan pembelajaran sesuai kebutuhan 
individual siswa, memilih metode 
yang sesuai, serta menyesuaikan 
perencanaan pembelajaran berdasar-
kan hasil evaluasi. Dengan demikian, 
pendampingan tidak hanya berdam-
pak pada peningkatan kompetensi 
teknis penyusunan KOSP, tetapi juga 
pada peningkatan kualitas praktik 
pembelajaran. Hasil penelitian me-
nunjukkan bahwa peningkatan ke-
mampuan guru dalam mengembang-
kan pembelajaran yang fleksibel dan 
berpusat pada peserta didik terbukti 
efektif meningkatkan keterlibatan 
dan pemahaman peserta secara lebih 
mendalam (Zhang & Tan, 2025). 
Hasil penelitian lain menegaskan 

bahwa pendampingan juga 
berkontribusi terhadap peningkatan 
kemampuan guru dalam menginte-
grasikan perencanaan, pelaksanaan, 
dan evaluasi pembelajaran secara 
sistematis (Gradini & Dhari, 2025). 
Penerapan model pembelajaran yang 
fleksibel dan berbasis pengalaman 
terbukti mampu meningkatkan kua-
litas praktik pembelajaran dan 
inovasi (Hartini et al., 2026) . 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil kegiatan dan 
analisis yang telah dilakukan, dapat 
disimpulkan bahwa pendampingan 
penyusunan KOSP terbukti efektif 
dalam meningkatkan pemahaman 
dan keterampilan guru di Sekolah 
Luar Biasa. Hal ini ditunjukkan oleh 
adanya peningkatan signifikan pada 
skor rata-rata pretest dan posttest, 
serta diperkuat oleh hasil uji statistik 
yang menunjukkan adanya perbe-
daan signifikan antara kondisi 
sebelum dan sesudah pendam-
pingan. Peningkatan tersebut men-
cerminkan keberhasilan intervensi 
dalam memperkuat kompetensi guru 
baik dalam aspek pemahaman 
maupun keterampilan. Oleh karena 
itu, model pendampingan berbasis 
praktik ini dapat direkomendasikan 
sebagai strategi yang efektif untuk 
meningkatkan kompetensi guru 
dalam mendukung implementasi 
kurikulum di satuan pendidikan, 
khususnya di lingkungan SLB. 

Pendampingan sistematis ber-
basis praktik langsung ini direko-
mendasikan agar dijadikan model 
pendampingan berkelanjutan guna 
memastikan konsistensi peningkatan 
kompetensi guru. Pendampingan 
lanjutan dapat difokuskan pada pen-
dalaman implementasi KOSP dalam 
praktik pembelajaran, termasuk 
evaluasi dan refleksi terhadap pelak-
sanaan di kelas. Selain itu, kegiatan 
serupa juga direkomendasikan untuk 
direplikasi di sekolah lain, agar 
semakin banyak sekolah mampu 
Menyusun KOSP secara mandiri dan 
sesuai dengan konteks sekolah. 
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Keberhasilan dan keberlanjutan 
pendampingan memerlukan dukung-
an kebijakan sekolah. Sekolah perlu 
menyediakan ruang dan waktu se-
cukupnya bagi guru untuk mengem-
bangkan kapasitasnya, serta mem-
perkuat budaya kolaboratif dalam 
pengembangan kurikulum. Dukung-
an kebijakan yang berkelanjutan 
akan memperkuat implementasi 
hasil pendampingan. Hal ini juga 
penting untuk memastikan KOSP 
sebagai produk pelatihan dapat 
diterapkan secara optimal dalam 
meningkatkan kualitas pembelajaran 
khususnya dan peningkatan kualitas 
sekolah pada umumnya. 
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